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ABSTRAK 

Nama  : Rahmawati 

NIM  : 1611260009 

Judul Skripsi :“Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku Sebagai Media 

Pembelajaran IPA Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Siswa Kelas 

VII” 

 

Kata kunci :Herbarium Book Tumbuhan Paku Sebagai Media Pemebelajran 

Ipa Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan herbarium book tumbuhan 

paku sebagai media pembelajaran IPA untuk sisaw/i SMP/MTs. Untuk megetahui 

kelayakan dan respon siswa terhadap media herbarium book tumbuhan paku 

sebagai media pembelajaran IPA. Desain media herbarium book di buat 

semenarik mungkin dan di lengkapi dengan herbarium (tumbuhan paku yang 

sudah di awetkan) dan di lengkapi dengan pelabelan herbarium. 

Metode penelitian menggunakan model pengembangan  Borg & Gall 

yang terdiri dari 8 tahap yaitu tahap studi pendahuluan, tahap merencanakan 

penelitian, tahap pengembangan desain, tahap uji coba awal, revisi produk awal, 

uji lapangan terbatas, tahap revisi hasil uji, tahap lapangan terbatas, dan tahap 

produk akhir. Penelitian ini dibatasi pada tahap uji coba lapangan terbatas yaitu 

kelayakan dan respos siswa terhadap herbarium book tumbuhan paku. 

Instrument  yang digunakan adalah angket validasi untuk kelayakan herbarium 

book tumbuhan paku dan angket respon siswa terhadap herbarium book 

tumbuhan paku. Subjek penelitian adalah 5 dosen Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu  dan 1 orang guru mata pelajaran IPA SMP/MTs yang terdiri atas 2 

dosen ahli bahasa, 1 dosen ahli materi dan 1 guru mata pelajaran IPA, serta 2 

dosen ahli media. Dan uji respon  15 orang siswa kelas VII SMP/MTs. 

Data hasil analisis angket dengan menghitung persentase pencapaian pada 

setiap komponen persentase pencapaian kriteria kelayakan dan uji respon siswa  

terhadap herbarium book tumbuhan paku. Herbarium book tumbuhan paku  yang 

dikembangkan dinyatakan layak untuk digunakan dengan persentase 86,66% & 

73,40 (ahli bahasa), 86,25% & 88,75% (ahli materi), 78,25% & 86,25  (ahli 

desain/media) dengan kategori sangat layak, layak, dan sangat layak serta 

persentase dengan persentase respon 15 orang siswa 4,43 (kategori  sangat 

setuju). Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa herbarium book 

tumbuhan paku telah layak dan siswa setuju untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam menunjang proses belajar mengajar pada materi klasifikasi 

makhluk hidup untuk SMP/MTs kelas VII. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam IPA semua komponen yang ada di alam merupakan media tau 

sumber belajar media erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Kata media 

berasal dari bahasa latin yaitu medius,  arti kata medius adalah tengah, 

perantara, atau pengantar. Dalam proses pembelajaran, media seringkali 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau alat elektronik yang 

berfungsi untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal. Media merupakan segala bentuk  alat yang dipergunakan 

dalam proses penyaluran atau penyampaian informasi yaitu dengan media 

herbarium book.
1
 

Media Herbarium book merupakan modifikasi atau pengembangan dari 

herbarium kering. Herbarium kering adalah koleksi spesimen tumbuhan yang 

telah dipres, diawetkan dengan cara pengeringan dan ditempel pada kertas 

(kertas A3), serta diberi label terkait penjelasan nama dan klasifikasi dari setiap 

spesimen yang diawetkan. Sedangkan pada herbarium book setiap spesimen 

yang telah diherbarium keringkan disatukan dan dijilid sehingga menjadi 

sebuah buku herbarium yang berisi beberapa koleksi spesimen tumbuhan yang 

telah diawetkan namun tetap terlihat jelas ciri-ciri morfologinya.
2
  

                                                           
1
Wati Rima Ega. Ragam Media Pembelajaran. Cv. Kota Pena: Cv.Solusi Distribusi. (Jakarta: 

2016) h.29. 
2
Dikrullah. Pengembangan Herbarium Book Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pada 

Mata Kuliah Struktur Tumbuhan Tinggi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin 

Makassar (Makasar: Skripsi, 2017) h.18. 
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Media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berupa  materi yang 

tersusun secara sistematis dan dinamis sesuai dengan arah tujuan dan 

perkembanagan kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat 

Sehubungan dengan hal ini peneliti ingin mengembangkan media herbarium 

sebagai media pembelajaran Herbarium Book Tumbuhan paku sebagai media 

pembelajaran IPA pada materi klasifikasi mahluk hidup sebagai inovasi media 

pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran.
 3

 

Firman Allah SWT berfirman dalam Al-qur‟an  surah asy syu‟ara‟ ayat  7. 

   أوََلمَْ يرََوْإلَِ اْلأرَْضِ كَمْ اَ نْبتَْناَ فيِْهَا مِنْ كَرِ يْم  

Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyak  

kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan    

yang baik.
4
 

Tumbuh-tumbuhan yang ada di sekitar kita merupakan sumber ilmu 

pengetahuan karena pada hakekatnya IPA iyalah ilmu yang mempelajarai 

semua komponen yang ada di muka bumi oleh sebab itu sebagai seorang guru 

harus mampu menyajikan pengetahuan dengan cara yang menarik dan kereatif 

salah satunya dengan menjadikan tumbuhan sebagai herbarium untuk media 

pembelajaram, Pengetahuan dalam pembuatan dan pemeliharaan herbarium 

sangat dibutuhkan bagi pengajar (guru) di sekolah menengah. Dengan media 

ini, guru akan sangat terbantu dalam memberi penjelasan mengenai ciri-ciri 

tumbuhan paku atau karakter khusus suatu tumbuhan paku pada materi 

                                                           
      

3
Ahmad Walid, Strategi Pembelajaran IPA, Pustaka Pelajar (Yogyakarta: 2017) h.10 

      
4
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, CV.EL. Misykaah. (Jakarta 

Timur: 2015). h.483. 
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klasifikasi mahluk hidup. Selain itu, dengan menggunakan herbarium siswa 

akan lebih tertarik dan lebih fokus dalam proses pembelajaran. Teknik ini 

diharapkan juga mampu  menggerakkan guru agar lebih kreatif dan inovatif 

dalam proses belajar  mengajar.
5
  

Selama ini pembelajaran IPA yang diterapakan di sekolah terutama di mts 

Darussalam koata bengkulu kelas VII masih mengunakan metode ceramah dan 

hanya berpatokan pada buku cetak saja tidak mengunakan media yang kongkrit 

atau nyata apalagi dalam materi klasifikasi makhluk hidup seperti jamur, lumut, 

paku dan tumbuhan berbi yang ada pada materi tersebut, karena pada 

hakikitnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang selaras dengan undang-

undang sisdiknas nomor 20.  

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
6
 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam undang-undang tersebut 

peneliti berpikir bahwa media adalah salah satu alat yang tepat untuk 

mengembangkan potensi peserta didik dalam proses belajar mengajar pada 

mata pelajaran IPA, karena IPA merupakan  ilmu yang sistematis dan di 

rumuskan yang berhubungan dengan gejala-gejala  kebendaan dan didasarkan 

                                                           
       

5
Murni Pinta Dkk. Lokakarya Pembuatan Herbarium Untuk Pengembangan Media 

Pembelajaran Biologi di Man Cendikia Muaro Jambi, Vol 30 No2(Jambi: 2015).  h.2 
       

6
Derekrorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI. Undang-Undang Dan 

Peraturan RI Pendidikan, (Jakarta: 2006), h.5. 
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terutama atas pengamatan dan idukasi yaitu melalui media pembelajaran ipa 

berupa herbarium book.
7
 

Proses pendidikan yang bermutu itu harus ditunjang oleh media 

pembelajaran yang bermutu yaitu media yang mampu menigkatkan motivasi 

pembelajaran, praktis dan mudah di pergunakan, merangsang dan menarik 

perhatian siswa, serta memiliki kemampuan dalam memperbaiki kemaampuan 

dalam memberikan tanggapan umpan balik termasuk mendorong siswa 

melakukan praktek pembelajaran dengan benar. Di masa abad ke-21 sebagai 

seorang pendidik harus mampu berinovasi dalam menyampaikan materi, Media 

pembelajaran dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui 

kata-kata. Keterbatasan bahan dapat di kongkritkan dengan kehadiran media 

pembelajaran.
8
 

      Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang di lakukan oleh peneliti  

dengan salah satu guru mata pelajaran IPA di MTS Darussalam kota Bengkulu 

yang bernama Nurhayani, S.Pd. mengatakan bahwa dalam pembelajaran beliau 

hanya berpatokan pada buku paket dengan mengunakan metode ceramah dan 

media yang di gunakan hanya papan tulis dan LKS, selain itu pada mata 

pelajaran IPA kelas VII materi klasifikasi mahluk hudup jaraang melakukan 

praktikum dan pengunaan media yang mendukung hal ini di sebabkan karena 

kurangnya media pembelajaran IPA  di MTS Darussalam kota Bengkulu, maka 

dari itu peneliti sangat tertarik melakukan penelitian media herbarium book 

tumbuhan paku. 

                                                           
       

7
Abdullah Aly dan Eny Rahma. Ilmu Alamiah Dasar. Bumi Aksara. (Jakarta: 2013). h. 18 

8
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      Pada materi klasifikasi mahluk hidup ini merupakan materi yang sulit di 

pahami oleh siswa karena banyaknya bentuk marfologi dan nama latin 

tumbuhan paku yang ada di di sekitar kita hal ini berdasarkan ulangan harian 

siswa yang masih di bawah KKM yaitu 75. oleh sebab itu peneliti mengangkat 

judul “Pengembangan Herbarium Book Tumbuhan Paku Sebagai Media 

Pembelajaran IPA Materi Klasifikasi Mahluk Hidup Sisawa Kelas VII” 
9
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya sarana dan prasana di sekolah dalam pembuatan media 

pembelajaran ipa materi klasifikasi mahluk hidup kelas VII SMP/MTs. 

2. Pembelajaran IPA materi klasifikasi mahlukuk hidup kelas VII SMP/MTs 

masih monoton.  

3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran IPA materi klasifikasi 

mahlukuk hidup kelas VII SMP/MTs  

4. Minimnya pemahaman anak-anak kelas VII SMP/MTs tentang herbarium  

5. Tidak adanya herbarium book tumbuhan paku SMP/MTs  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada pengembangan berbentuk herbarium BOOK sebagai media 

                                                           
9
Ani Sulistyarsi, Penggunaan Media Herbarium Dan Insectarium Dalam Pembelajaran 

Biologi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol.2 No.1 ( Maret: 

2010), h. 2. 
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pembelajaran IPA pada materi materi klasifikasi mahlukuk hidup kelas VII 

adalah sebagai berikut: 

1. Mata Pelajaran IPA Materi klasifikasi mahlukuk hidup sub pokok 

tumbuhan paku kelas VII  

2. Tumbuhan yang di jadikan herbarium book adalah tumbuhan paku. 

3. Analisis data terdiri dari analisis data validasi ahli dan respon siswa 

terhadap herbarium book tumbuhan paku materi klasifikasi makhluk hidup 

D. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan suatu 

masalahadalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis kebutuhan terhadap pengembangan Herbarium Book 

Tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi 

mahlukuk hidup kelas VII?  

2. Bagaimana prototipe pengembangan Herbarium Book Tumbuhan paku 

sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi mahlukuk hidup kelas 

VII? 

3.  Bagaimana hasil validasi ahli terhadap media berbarium Book Tumbuhan 

paku sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi mahlukuk hidup 

kelas VII? 

4. Bagaimana respon siswa terhadap herbarium Book Tumbuhan paku 

sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi mahlukuk hidup kelas 

VII? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana tingkat analisis kebutuhan terhadap media 

herbarium Book Tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA 

materi klasifikasi mahlukuk hidup kelas VII SMP/MTs. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana prototipe pengembangan Herbarium Book 

Tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi 

mahlukuk hidup kelas VII SMP/MTs. 

3. Untuk mengetahui Bagaimana hasil validasi ahli terhadap media 

berbarium Book Tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA 

materi klasifikasi mahlukuk hidup kelas VII SMP/MTs. 

4. Untuk mengetahui Bagaimana respon siswa  terhadap herbarium Book 

Tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi 

mahlukuk hidup kelas VII SMP/MTs. 

F. Manfaat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat yang dapat 

diperoleh adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

       Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat memberikan informasi pengembangan Herbarium 

Book Pada Tumbuhan sebagai media pembelajaran biologi di SMP/MTs 
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pada materi klasifikasi makhluk hidup, dan memberikan informasi media 

alternatif untuk penyelenggaraan pembelajaran aktif dalam 

pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan, meningkatkan 

semangat belajar dan meningkatkan tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan.  

a. Bagi sekolah 

Untuk mengikatkan prestasi siswa dan menjuang mutu sekolah dan 

akreditas sekolah 

b. Bagi dunia pendidikan 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran bagi siwa SMPN/MTs, SMA, SMK, MAN. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

Ilmu alamiah dasar merupakan kumpulan pengetahuan tentang 

konsep-konsep dasar dalam bidang ilmu pengetahuan alam dan teknonolgi. 

Manusia sebagai objek pokok yang dalam hal ini merupakan makhluk 

hidup yang paling tinggi  kedudukanya. Salah satu indikatornya ialah sifat 

unik manusia. Dibandingkan dengan makhluk lain, jasmani manusia 

adalah lemah, tapi rohani atau akal budi dan kemauannya sanggat kuat. 

Akal bersumber pada otaak. Dan budi bersumber pada jiwa. Oleh karena 

itu sejalan dengan perkembangannya manusia memanfaatkan akal budi 

yang dimilikinya dan juga ditunjang dengan rasa ingin tahu (kuriostas), 

maka berkembanglah pula ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia 

perkembaan pengetahuan pun lebih berkembang lagi manakala ditunjang 

dengan adanya tukar menukar informasi antar manusia.
10

 

Kebutuhan  pokok  bagi  setiap  individu  untuk  menghadapi  

zaman  yang penuh  dengan persaingan saat ini salah satunya adalah 

dengan memiliki  pengetahuan  tentang  sains,  tak terkecuali kaum  

muslim. Karena dengan sains, seseorang  bisa  dihormati  dan  diakui 

keberadaannya  oleh  masyarakat.  Selain  itu, sains  juga  menjadi  salah  

satu  indikator kemajuan  suatu bangsa,  karena pada  dasarnya semua 

bidang kehidupan memerlukan sains. Dalam sains sebagian orang 

                                                           
10

 Asiyah, dkk, Ilmu Alamiah Dasar Dalam Persefektif Islam. Vanda. (bengkulu: 2015). H 

14. 
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menganggap pembuktian kebenaran itu harus dapat dilakukan dengan  

metodologi  yang  sistematis,  maka sebagian  yang  lain  memahami  

bahwa  agama atau Islam kebenarannya  adalah berdasar  pada keyakinan 

adanya sang Ghaib yang "mengada" segala sesuatu yang "ada" di dunia ini. 

Dari  sinilah,  untuk  menyesuaikan  diri dengan  perkembangan  zaman,  

kita  kaum muslimin  harus  berusaha  mempelajari  dan menguasai sains. 

Tapi disisi lain, kita juga tidak diperbolehkan  untuk  melanggar  ajaran  

Islam yang  telah  disempurnakan  oleh  Allah  SWT.
11

 

Karena  pada  hakikatnya,  semua  yang  ada  di alam  semesta  ini  

akan  kembali  kepadaNya, bahkan  sebenarnya  sains  dan  berbagai  ilmu 

lainnya  telah  terkandung  di  dalam  kalamNya Al-Qur‟an. Hal-hal  itu  

kita  lakukan  dengan  tujuan agar  Islam  bisa  menjaga  persaingan  

dengan negara-negara  Barat. Oleh sebab itu peneliti ingin 

mengembangkan herbarium book tumbuhan paku sebagai media 

pembelajaran IPA materi klasifikasi makluk hidup untuk SMP/MTs. 

Melalui pengembangan  Research & Development (R & D). 

1. Pengembangan 

Pengembagan adalah penelitian-penelitian yang arahnya adalah 

untuk  menghasilkan sesuatu produk tertentu, mengkaji sesuatu dengan 

mengikuti alur berjalannya periode waktu, mempelajari sesuatu proses 

terjadinya atau berlangsungnya suatu pristiwa, keadaan dan objek 
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 Suardi Ishak. 2015. Metodologi Pembelajaran Sians Dalam Persfektif Islam. Juurnal 

Ilmiah Islam Futura, No. 15. Vol.1. hl 54 
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tertentu. Penelitian yang di arahkan untuk menghasilkan produk, desain 

dan proses seperti ini kita identifikasi sebagai suatu penelitian 

pengembangan. Perhatian terhadap penelitian pengembangan ini terbukti 

banyaknya dilakukan penelitian pengembangan. Dalam dunia pendidikan 

dan pembelajaran khususnya, penelitian pengembangan memfokuskan 

kajiannya pada bidang desain atau rancangan, apakah itu berupa desain 

dan desain bahan ajar, produk misalnya media, dan juga proses. 

Berbagai model desain atau rancangan pembelajaran dan pelatihan 

atau instructional system desain (ISD) telah dikembangkan. Model desain 

ini mengikuti pola tertentu dan mencakup sejumlah komponen yang 

saling berkaitan.
12

 

a. Batasan penelitian pengembangan  

       Penelitian pendidikan dan pengembangan, yang lebih kita kenal 

dengan research & development (R & D). Strategi untuk 

mengembangkan suatu produk pendidikan oleh borg dan gall (1983) 

disebut juga sebagai penelitian dan pengembangan. Dalam dunia 

pendidikan, penelitian pengembangan ini  memang hadir belakangan 

dan merupakan tipe atau jenis penelitian yang relatif baru. 

b. Pentingnya tujuan penelitian dan pengembangan  

        Ada beberapa alasan mengapa perlu dilakukan penelitian 

pengembangan, Alasan pokok berasal dari pendapat bahwa 

pendekatan penelitian “tradisional” (misalnya penelitian survey, 
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Punaji Setyonsari. Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan. Prenadamedia 

Group. ( Jakarta: 2013). h. 276. 
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korelasi, eksperimen) dengan fokus penelitian hanya 

mendeskripsikan pengetahuan, jarang memberikan deskripsi yang 

berguna dalm pemecahan masalah-masalah, rancangan dan desain 

dalam pembelajaran atau  pendidikan. Alasan lainya adanya 

semanggat tinggi dan kompleksitasi tentang sifat kebijakan 

reformasi pendidikan. 

      Tujuan penelitian pengembangan adalah ingin menilai 

perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu sebagai contoh 

penelitian pengembangan tentang perbedaan dalam bidang 

akademik dan sosial pada sekelompok anak yang berasal dari 

lingkungan keluarga berpendapatan rendah untuk melakukan 

penelitian semacam ini biasanya di lakukan melalui metode-metode 

misalnya longitudinal.
13

 

c. Karakteristik penelitian pengembangan 

            Sebenarnya penelitian pengembangan ini tidak jauh berbeda 

dengan penelitian-penelitian yang selama ini kita lakukan. 

Perbedaan-perbedaan itu terletak pada metodeloginya saja. 

Pemahaman kita tentang penelitian pengembangan sebenarnya 

sejalan dengan era industri. Dalam bidang industri, produk-produk 

yang di hasilkan selalu mengalami uji coba.
14
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2.  Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media Erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Kata media 

berasal dari bahasa latin yaitu medius,  arti kata medius adalah tengah, 

perantara, atau pengantar. Dalam proses pembelajaran, media 

seringkali diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau alat 

elektronik yang berfungsi untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media merupakan 

segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses penyaluran atau 

penyampaian informasi.
15

 

Media juga dapat diartikan sebagai alat bantu yang dapat 

digunakan sebagai penyampaian pesan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa 

tersebut. 
16

 

Media merupakan bagian yang melekat atau tidak terpisahkan 

dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media 

berfungsi dan berperan mengatur hubungan efektif guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu 
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perpaduan yang tersusun rapi. Perpaduan tersebut meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran juga 

merupakan proses, cara dan tindakan yang mempengaruhi siswa untuk 

belajar. Dengan demikian media pembelajaran merupakan alat dan 

teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang 

guru dan siswa. Media Pembelajaran digunakan dalam rangka  

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran disekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1. Penggolongan Media 

b. Jenis-jenis media pembelajaran 

Berdasarkan klasifikasinya, setiap media pembelajaran 

memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Karakteristik tersebut dapat 

dilihat melalui tampilan media yang disajikan. Media pembelajaran 

ditampilkan menurut kemampuan media tersebut untuk memberi atau 

Alat Bantu Slide, peta, Gambar, Poster, Model 

Grafik, Flip Chart, dan Benda 

sebenarnya, Lingkungan 

Media 

Media 

Pembelajaran

n 
Televisi, Film, CAI, Modul, Slide, 

dan Program audio 
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membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, 

perabaan, pengecapan, maupun penciuman. Dari karakteristik tersebut, 

maka guru dapat memilih menggunakan suatu media pembelajaran 

menyesuaikan dengan situasi pembelajaran. 

Media pembelajarn dapat dimaknai sebagai alat yang 

membawa pesan dan informasi atau guru dan siswa. penggunaan 

media dalam aktivitas pembelajaran dapat dilakukaan baik secara 

individu maupun kelompok. Setiap jenis media memiliki kemampuan 

dan karakteristik atau fitur spesifik yang dapat digunakan untuk 

keperluan yang spesifik pula. Fitur-fitur spesifik yang dimiliki oleh 

sebuah media pembelajaran membedakan media tersebut dengan jenis 

media yang lain. Dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa jenis 

media pembelajaran yang perlu untuk diketahui. Jenis media 

pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut:
17

 

1. Media Visual 

Media visual merupakan sebuah media yang memiliki 

beberapa unsur berupa garis, bentuk, warna, dan tekstur dalam 

penyajiannya. Media visual dapat menampilkan keterkaitan isi 

materi yang ingin disampaikan dengan kenyataan. Media visual 

dapat ditampilkan dalam dua bentuk, yaitu visual yang 

menampilkan gambar atau simbol bergerak. Ada beberapa media 
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visual yang digunakan dalam pembelajaran, diantaranya adalah 

buku, jurnal, peta, gambar.
18

 

2. Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan media yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan pada saat 

mengomunikasikan pesan atau informasi. Media audio visual dapat 

menggungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan yang 

sesungguhnya. Perangkat yang digunakan dalam media audio 

visual ini adalah mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor 

visual yang lebar. 

3. Media Auditif 

Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder, piringan 

hitam. 
19
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Bagan 2.2 Macam-Macam Media Pembelajaran 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan minat 

siswa mengikuti proses pembelajaran secara fokus. Selain itu media 

pembelajaran yang ditampilkan dapat memotivasi siswa untuk lebih 

rajin belajar. Media pembelajaran juga dapat memberikan rangsangan 

dalam kegiatan belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran  sangat 

membantu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan kemudahan 

bagi guru dalam menyampaikan pesan dan isi materi pembelajaran.
20
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Dengan data menarik dan terpercaya yang disajikan melalui 

media pembelajaran, maka materi pembelajaran tersebut dapat 

membantu siswa meningkatkan pemahamannya. Media berfungsi 

memberikan intruksi terhadap informasi yang terdapat dalam materi 

pembelajaran. Media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran haruslah melibatkan siswa dalam aktivitas nyata. 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Hadirnya media pembelajaran mampu membawa 

dan membangkitkan antusiasme siswa dalam belajar. Media 

pembelajaran juga digunakan guru untuk dapat memperbarui semangat 

siswa terhadap segala sesuatu yang baru setiap harinya. Media pem 

belajaran membantu memantapkan pengetahuan dan wawasan siswa 

dan menghidupkan proses pembelajaran. Selain itu pembelajaran juga 

memiliki banyak fungsi diantaranya adalah fungsi atensi, fungsi afektif, 

fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. untuk mengetahui keempat 

fungsi dari media pembelajaran tersebut, secara jelas, bisa dilihat 

melalui uraian berikut: 

a. Atensi 

Atensi merupakan fungsi inti dari media pembelajaran, yaitu 

menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi 

kepada materi pembelajaran yang ditampilkan atau meyertai teks 

materi pembelajaran. 

b. Afektif 
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Afektif merupakan salah satu fungsi dari media pembelajaran 

yang dapat dilihat dari tingkat kenyamanan siswa ketika belajar atau 

membaca teks yang bergambar. 

c. Kognitif 

Kognitif merupakan salah satu fungsi dari media 

pembelajaran yang terlihat dari tampilannya. Tampilan materi 

pembelajaran tersebut memperlancar pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 

dalam materi pembelajaran.
21

 

d. Kompensatoris 

Kompensatoris merupakan salah satu fungsi dari media 

pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil penelitian. Media 

pembelajaran memberikan konteks untuk memahami teks dan 

membantu siswa yang lemah dalam membaca kemudian 

mengorganisasikan informasi dalam teks selanjutnya dapat 

mengingatkan kembali. Atau dengan bahasa lain, media 

pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah 

atau lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 

dengan teks atau secara verbal. 
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      Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, media mempunyai 

beberapa fungsi. Nana Sudjana (1991) merumuskan fungsi media 

pembelajaran menjadi enam kategori, sebagai berikut:
22

  

1. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 

fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu 

untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

2. Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang integral 

dengan tujuan isi pembelajaran. 

3. Media pengajaran dalam pengajaran, penggunaannya integral dengan 

tujuan dari isi pembelajaran.  

4. Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan, 

dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya 

lebih menarik perhatian siswa. 

5. Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 

menangkap pengertian yang diberikan guru. 

6. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 

mutu belajar mengajar. 

e. Manfaat Media Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi. Dalam 

proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu 
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komponen pengirim pesan atau guru, komponen penerima pesan atau 

siswa, dan komponen siswa itu sendiri yang biasanya berupa materi 

pembelajaran. Seringkali dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan 

komunikasi, maksudnya materi pelajaran atau pesan yang disampaikan 

guru tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal. Penyampaian 

informasi yang hanya melalui bahasa verbal, dapat menimbulkan 

verbalisme dan kesalahan persepsi.
23

 

Secara umum, bahasa verbal dapat mengurangi ketertarikan 

siswa untuk menangkap materi pembelajaran, sebab siswa kurang 

diajak berfikir dan menghayati pesan yang disampaikan. Padahal, untuk 

memahami sesuatu perlu keterlibatan siswa baik fisik maupun psikis. 

Mengingat hal tersebut, maka guru harus memberikan perhatian lebih 

dalam menampilkan materi pembelajaran dengan menarik. Media 

pembelajaran memiliki beberapa yang perlu diketahui oleh guru, yaitu 

manfaat umum dan manfaat praktis. Untuk mengetahui manfaat 

tersebut, bisa dilihat melalui ulasan sebagai berikut: 

1. Manfaat Umum 

Secara umum, media pembelajaran memiliki beberapa 

manfaat yang perlu untuk diketahui. Manfaat umum dari media 

pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Menarik, Pembelajaran akan menarik perhatian siswa, sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
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b. Materi Jelas, materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya, 

sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa. Selain itu, siswa juga 

memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Tidak Mudah Bosan, Metode yang dipakai dalam proses belajar 

mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal dari peraturan seorang guru. Sehingga siswa tidak mudah 

bosan dan guru tidak kehabisan energi. 

d. Siswa Lebih Aktif, Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar. Sebab, siswa tidak hanya mendengarkan, akan tetapi juga 

aktif dalam sebuah kegiatan, seperti mengamati, melakukan 

demontrasi.
24

 

2. Manfaat Praktis 

Selain manfaat umum, media pembelajaran juga memiliki 

beberapa manfaat praktis yang penting juga untuk diketahui. Manfaat 

praktis dari media pembelajaran yang dimaksud diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Proses Belajar, Media pembelajaran dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi. Sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
25

 

                                                           
 24 Wati Rima Ega. Ragam Media Pembelajaran. Cv. Kota Pena: Cv.Solusi Distribusi. 

(Jakarta: 2016) h.30. 
25

Muhammad Joko Susilo, Analisis Kualitas Media Pembelajaran Insektarium Dan 

Herbarium Untuk Mata Pelajaran Biologi Sekolah Menegah, Jurnal Bioedukatika, Vol.3, No.1, 

h.10 

 



 

23 
 

b. Memotivasi Siswa, Media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian siswa. Sehingga dapat menimbulkan 

motivasi belajar, interaksi langsung antara siswa dan 

lingkungannya. 

c. Merangsang Kepekaan, Media pembelajaran dapat mengatasi 

keterbatasan indera, ruang dan waktu. Untuk bagian ini, ada 

beberapa penjelasan terkait yang perlu diketahui. Penjelasan  yang 

dimaksud tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 

langsung diruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, 

slide, realita, film, radio atau model. 

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh 

indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide 

atau gambar. 

c) Kejadian langka yang terjadi dimasa lalu atau terjadi sekali 

dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman 

video, film, foto, dan secara verbal. 

3. Herbarium  

a. Pengertian herbarium book 

     Herbarium book merupakan modifikasi atau pengembangan dari 

herbarium kering. Herbarium kering adalah koleksi spesimen tumbuhan 

yang telah dipres, diawetkan dengan cara pengeringan dan ditempel pada 

kertas (kertas A3), serta diberi label terkait penjelasan nama dan 
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klasifikasi dari setiap spesimen yang diawetkan. Sedangkan pada 

herbarium book setiap spesimen yang telah diherbarium keringkan 

disatukan dan dijilid sehingga menjadi sebuah buku herbarium yang 

berisi beberapa koleksi spesimen tumbuhan yang telah diawetkan namun 

tetap terlihat jelas ciri-ciri morfologinya.
26

 

1) Pengertian Herbarium  

      Herbarium mempunyai dua pengertian, pertama diartikan sebagai 

tempat penyimpanan spesimen tumbuhan baik yang kering maupun 

basah. Selain tempat penyimpanan juga digunakan untuk studi 

mengenai tumbuhan terutama untuk tanama dan klasifikasi. Herbarium 

sangat erat kaitannya dengan kebun botani, institusi riset, ataupun 

pendidikan. Pengertian kedua dari herbarium adalah specimen (koleksi 

tumbuhan), baik koleksi basah maupun kering. Spesimen kering pada 

umumnya telah dipres dan dikeringkan, serta ditempelkan pada kertas 

(kertas mounting), diberi label berisi keterangan yang penting dan sulit 

dikenali secara langsung dari spesimen kering tersebut, diawetkan 

serta disimpan dengan baik ditempat penyimpanan yang telah 
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disediakan. Spesimen basah yaitu koleksi yang diawetkan 

menggunakan larutan tertentu, seperti FAA atau alkohol
27

. 

2) Jenis-Jenis Herbarium 

      Herbarium dapat dibuat dengan dua macam cara, yaitu herbarium 

kering dan herbarium basah. Sesuai dengan namanya herbarium 

kering disimpan dalam keadaan kering, sedangkan herbarium basah 

disimpan dalam keadaan basah/ dalam larutan yang berisi cairan 

tertentu. 

b. Herbarium basah  

Herbarium basah yaitu pengawetan spesimen tumbuhan, khususya 

pada bagian tubuh tumbuhan yang memiliki tekstur yang lebih tebal. 

Herbarium basah sebagian besar hanya digunakan tumbuh-tumbuhan 

jenis bryophyte. Adapun cairan atau larutan yang kita pakai adalah 

alkohol 70%, formalin 4% atupun F.A.A yaitu campuran dari formalin, 

alkohol dangan asam asetat dengan perbandingan 50cc formalin 40%, 

50cc asam asetat, dan 900cc alkohol 70%
28

.  

c. Herbarium Kering 

Membuat suatu koleksi herbarium kering yang baik diperlukan 

alat-alat/ bahan-   bahan sebagai berikut:  
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1) menggunakan kantong plastik yang berfungsi untuk mengumpulkan 

berbagai  macam ukuran species tumbuhan yang akan kita buat 

herbarium, memakai vasculum (kotak silindris yang dibuat dari 

aluminium) dengan panjang 45-50 cm.  

2) menggunakan kertas merang atau kertas kurang yang mempunyai 

daya serap air yang tinggi.  

3) menggunakan tali unuk mengikat press herbarium baik yang dibuat 

dari bambu atau kayu. 

4) buku lapangan untuk mencatat keterangan yang diperoleh selama 

bekerja dilapangan. 

d. Fungsi Herbarium  

       Herbarium mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia 

ilmu pengetahuan, khususnya dibidang ilmu tumbuh-tumbuhan/botani. 

Dengan herbarium kita dapat mengenal beraneka ragam tumbuhan yang 

terdapat di indonesia, bahkan tumbuh-tumbuhan dari luar negeri 

sekalipun. Dengan herbarium kita dapat  merasakan betapa besar 

anugerah tuhan yang dilimpahkan kepada umatnya. Secara umum 

herbarium memiliki beberapa fungsi. Diantaranya:
 29

 

1) Sebagai bahan dasar untuk studi flora dan vegetasi karena pada label 

herbarium  memuat data yang dibutuhkan untuk tujuan tersebut.  
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2) Sebagai bukti nyata bahwa tumbuhan tersebut pernah ada pada lokasi 

atau tempat dilakukan koleksi tumbuhan dimaksud.  

3) Sebagai sarana yang penting dalam identifikasi tumbuhan. 

4) Sebagai wasit nama yang benar  

5) Sebagai bank data. 

a) Tipe Herbarium  

      Berdasarkan penggunaaanya, herbarium dibedakan menjadi 4 

tipe utama yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, 

tipe-tipe ini meliputi: 

1) Herbarium Internasional 

Herbarium internasional merupakan awetan flora dan fauna 

yang di lindungi dan di akui oleh Negara-negara lain. Herbarium 

internasional mempunyai fungsi yang besar antara lain:Tempat 

penelitian skala besar umumnya tingkat familia atau tingkat  

diatasnya, Memproduksi monografi generik (dengan perhatian 

khusus pada batas marga) flora dunia meliputi beberapa negara, 

flora nasional atau lokal serta tersedia daftar-daftar yang lengka, 

Berfungsi jasa termasuk pinjaman specimen ada fasilitas 

peninjau yang akan melakukan penelitian, pengidentifikasian 

specimen terutama tentang taksa yang baru dan pendistribusian 

duplikatduplikat. 

2) Herbarium Nasional atau Regional 
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Herbarium nasional yaitu merupakan Kontribusi flora 

utama yang meliputi beberapa Negara, Produksi flora nasional 

atau lokal, termasuk daftar lengkapnya Jasa, termasuk 

peminjaman, dilengkapi pula dengan fasilitas tamu ahli  botani 

untuk penelitian, pengidentifikasian spesimen yang relevan 

dengan negara itu. Selain itu juga, pengiriman daftar spesimen, 

koleksi specimen dari lapangan, dan pendistribusian duplikat-

duplikat, perlengkapan bahan- bahan untuk penelitian seperti 

anatomi, sitologi, dan lainnya terutama bahan-bahan segar untuk 

tujuan penelitian itu.  

3) Herbarium Lokal 

Herbarium Lokal merupakan awetan flora atau fauna yang 

hanya ada di wilayah tertentu atau flora dan fauna khas suatu 

daerah. Fungsi herbarium adalah: Kontribusi kepada flora 

nasional, Produksi flora lokal dan daftar specimen, Jasa 

termasuk pengidentifikasian spesimen yang terdapat di 

wilayahnya dan penghimpunan daftar determinasi, pengoleksian 

bahan spesimen, dan pendistribusian duplikat-duplikat, serta 

pengoleksian bahan spesimen untuk penelitian bidang-bidang 

ilmu tertentu.  

4) Herbarium Khusus 

Herbarium Khusus merupakan awetan flora dan fauna yang 

di buat untuk tujuan tertentu seperti penelitian, pendidikan dan 
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riset. Berdasarkan fungsinya dibedakan atas tipe: Herbarium 

historis, Herbarium yang mempunyai bidang terbatas, 

Herbarium Pendidikan, Herbarium yang berkaitan dengan 

bidang-bidang terapan, dan Herbarium untuk program riset 

khusus 

 

 

3. Paku Pakuan (Pteridophyta) 

       Tumbuhan paku merupakan suatu divisi tumbuhan yang telah 

jelas  mempunyai kormus, artinya tubuhnya dengan nyata dapat 

dibedakan dalam tiga bagian pokoknya, yaitu akar, batang, dan daun. 

Pada tumbuhan paku tidak dihasilkan biji, alat perkembangbiakan 

tumbuhan paku yang utama adalah spora. Menurut habitatnya, paku 

dibedakan menjadi paku terestial (paku tanah), ada paku epifit dan 

paku air.  
30

 

       Tumbuhan Paku-Pakuan pada umumnya hidup di tanah, air, atau 

menempel pada pohon lain. Tumbuhan tersebut mempunyai  daun, 

batang, dan akar yang sebenarnya (sejati). Daun tumbuhan paku ada 

dua jenis, yaitu daun fertile (subur) yang dapat menghasilkan spora 

dan daun steril (mandul) yang tidak menghasilkan spora. Tumbuhan 

paku-pakuan di golokan menjadi beberapa devisi, yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Psilophyta (paku telanjang) contohnya lycopodium calvatum dan 

selaginella willdenovi.  

b. Equisetophyta (paku ekor kuda) contohnya equisetum sylvaticum 

dan equisetum telematia. 

c. Pterophyta (paku sejati) contohnya paku tiang, suplir, dan 

semanggi.
31

 

 

5. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Pinta Murni ( jurnal vol.30. No.2 2 april-juni 2015) berjudul Lokal 

Karya Pembuatan Herbarium Untuk Pengembanagan Media 

Pembelajaran Biologi Di MAN Cendikia Muaro Jambi, penelitian ini 

dilaksanakan di MAN cendikia muaro jambi, Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk pengembangan media pembelajaran biologi di MAN 

cendikia muaro jambi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

saya akan teliti adalah desain/ bentuk herbarium, jenis tumbuhan dan 

materi  yang digunakan. 

2. Yanuar Herlambang (jurnal vol.5. No.3 desember 2018) berjudul 

Perancangan Produk Herbarium Sebagai Fitur Saung Di Taman 

Wisata Alam Situ Patenggang, penelitian ini dilaksanakan di taman 

wisata alam situ patenggang, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

kepentingan parawisata alam dan rekreasi ekowisata. Perbedaan 
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penelitian ini dengan penelitian yang saya akan teliti jenis tumbuhan 

dan materi  yang digunakan  dan tujuan penelitian. 

3. Ria Karno (Jurnal Vol.3 No.5) berjudul Pengembangan Media 

Pembelajaran Herbarium Pada Materi Organ Tumbuhan Di SMP N 5 

Ramba Hilir, Penelitian Ini Dilaksanakan Di SMP N 5 Rambah Hilir, 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan motivasi dan 

mendorong semanggat belajar siswa. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya akan teliti adalah desain herbarium, jenis 

tumbuhan dan materi  yang digunakan dan tujuan penelitian. 

4. Muhammad Joko Susilo ( Jurnal Penelitian Vol.7 No.2 februari 2016) 

berjudul Analisis Kualitas Media Pembelajaran Insektarium Dan 

Herbarium Untuk Mata Pelajaran Biologi , Penelitian Ini Dilaksanakan 

Di SMP N 5 Rambah Hilir, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan motivasi dan mendorong semanggat belajar sisw. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya akan teliti jenis 

tumbuhan, desain herbarium dan materi  yang digunakan dan tujuan 

penelitian.
32

 

5. Dikrullah (skripsi 2017) berjudul Pengembangan Herbarium Book 

Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pada Mata Kuliah Struktur 

Tumbuhan Tinggi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Uin 

Alauddin Makassar, penelitian ini dilaksanakan di Uin Alauddin 
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Makassar , Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

motivasi dan mendorong semanggat belajar mahasisw. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang saya akan teliti yaitu desain 

herbarium, jenis tumbuhan dan materi  yang digunakan dan tujuan 

penelitian.
33

 

6. Hartati (skripsi 2017) berjudul Perbandingan Hasil Belajar 

Menggunakan Media Herbarium Dengan Media Gambar Pada Materi 

Fungi Siswa Kelas X SMA Negeri I Polong Bangkeng Selatan, 

penelitian ini dilaksanakan di Uin Alauddin Makassar , Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan motivasi dan mendorong 

semangat belajar siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

saya akan teliti yaitu desain herbarium, jenis tumbuhan dan materi  yang 

digunakan dan tujuan penelitian.
34
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B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

Bagan 1.3 Kerangka Berpikir 

Selama ini proses pembelajaran masih konvensional yang bersifat 

monoton yang hanya menggunakan metode ceramah semangat dan dan 

hasil belajar siswa tergolong rendah. Oleh karena itu siswa menimbulkan 

kecenderungan mengalami kebosanan dan rasa jenuh. Hal ini 

menyebabkan kurangnnya alat bantu atau media dalam kegiatan belajar 

mengajar secara maksimal. Oleh karena itu peneliti mencoba merancang 

Perlunya media alternatif 

pembelajaran agar dapat 

menigkatkan ketertarikan 

peserta didik  

-Kurang tersedianya media        

alternatif pembelajaran 

-Pembelajaran yang kurang 

melibatkan peserta didik 

untuk aktif 

 

Terbatasnya sarana dan prasarana 

serta kurangnya inovasi dalam 

pengunaan media pembelajaran  

Mencari media alternatif dalam 

media pembelajaran yaitu dengan 

mengunakan media herbarium 

BOOK  

Agar Peserta 

Didik Lebih 

Aktif 
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media pembelajaran yang berupa herbarium book tumbuhan paku 

berbentuk buku.
35

 

Melalui media pembelajaran herbarium book tumbuhan paku 

berbentuk buku ini siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran 

pada materi keanekaragaman hayati didalam kelas. Peran guru dalam hal 

ini hanya mengkoordinasi kegiatan belajar mengajar, menciptakan suasana 

kelas yang kondusif dan membantu siswa dalam kesulitan. Melalui media 

pembelajaran herbarium book berbentuk buku ini dapat meningkatkan 

keaktifan siswa pada pelajaran IPA materi Klasifikasi Mahluk Hidup 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Perancangan Praktikum 

1. Jenis Metode Penelitian 

Jenis metode dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode 

penelitian dan pengembangan (R&D). R&D adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. 

Untuk dapat menghasilkn produk tertentu digunakan penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk 

tersebut supaya berfungsi sebagai media pembelajaran bagi siswa pada 

materi keanekaragaman hayati indonesi, maka diperlukan penelitian untuk 

menguji keefektifan produk tersebut. jadi penelitian dan pengembangan 

bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years). 

2. Tempat  dan  Waktu  Penelitian 

1. Tempat  Penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan  di asrama dengan beberapa orang 

siswa kelas VII MTS Darussalam Kota Bengkulu   yang   terdiri   

dari   15   orang siswa, dan pengambilan tumbuhan paku di tempat 

yang berbeda-beda yaitu, dusun lagan bungin bengkulu tengah 

(perkebunan karet), bukit kabah, jalan danau kota bengkulu 

(persawahan). 
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2. Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini, waktu yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian  Pengembangkan  “Herbarium Book Tumbuhan Paku” 

Materi klasifikasi Makhluk Hidup untuk kelas VII sebagai  berikut  : 

1) Tahap  pendefinisian  dan  tahap  perancangan  dilakukan  pada  

bulan Mei–Juni 2020. 

2) Tahap  pengembangan  dan  tahap  penyebaran  dilakukan  pada  

bulan Juni–Juli 2020 

3. Populasi  dan  Sampel  Penelitian 

Populasi   pada   penelitian   ini   adalah siswaSMP/MTs.   Sampel   

penelitian  akan   di   ambil  pada  siswa kelas VII yang terdiri dari  15 

orang siswa. 

4.  Model pengembangan dan Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan 

menurut Sugiyono yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Pengertian 

penelitian dan pengembangan  menurut  Borg  and  Gall  (1983)  adalah  

suatu  proses  yang dipakai   untuk   mengembangkan   dan   

memvalidasi   produk   pendidikan.
36

 

Tahapan  proses  penelitian  dan  pengembangan  biasanya  

membentuk  siklus yang konsisten untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu sesuai dengan kebutuhan, melalui langkah desains awal 
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produk, uji coba produk awal untuk menemukan berbagai kelemahan, 

diuji cobakan kembali, diperbaiki sampai akhirnya ditemukan produk 

yang dianggap ideal.
 
Menurut Borg dan Gall yang menyatakan bahwa 

pendekatan  research and development (R&D) dalam pendidikan 

meliputi sepuluh langkah. Dari sepuluh langka tersebut akan dibatasi 

oleh peneliti untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan. Prosedur penelitian dan pengembangan 

disederhanakan  menjadi  8  langkah  hanya  sampai  tahap  

pengembangan. Adapun langkah-langkah penelitian tersebut seperti 

ditunjukkan gambar 3.1 di bawah ini: 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Metode R & D Menurut Sugiyono 
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a. Potensi dan Masalah 

b. R & D dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Pada 

langkah  pertama  ini peneliti melakukan observasi ke MTS 

Darussalam Kota Bengkulu.
37

 

 

R & D dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Pada 

langkah  pertama  ini peneliti melakukan observasi ke MTS Darussalam 

Kota Bengkulu.
38

 

c. Mengumpulkan Informasi 

Dalam langkah ini peneliti mengumpulkan data-data yang 

terkumpul, yang kemudian dapat digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan produk. 

d. Desain Produk 

Dalam hal ini peneliti mulai membuat desain media pembelajaran 

Herbarium Book, sebelum pembuatan adapun persiapan yang harus 

dilakukan yaitu menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam 

pembuatan media pembelajaran seperti herbarium book. 

e. Validasi Ahli 

Setelah media dibuat, tahap selanjutnya di lakukan validasi 

media peneliti melakukan penilaian sebagai cara untuk memvalidasi 

media apakah layak atau tidaknya media yang digunakan, dilihat dari 
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aspek materi, bahasa dan desain yang dilakukan oleh ahli masing-

masing. pada tahap ini di lakukan oleh 6 orang validator yang terdiri 

dari 5 orang dosen dan 1 orang guru IPA sesuai dengan sekolah yang 

telah di tentukan. Berikut adalah pengukuran validasi media 

herbarium:
39

 

Tabel 3.1 Penilaian validasi media herbarium book 

Nilai Jawaban Skor 

A Sangat Layak 81% < x 100% 

B Layak 61%< x 80 % 

C Cukup Layak 41% < x 60% 

D Kurang Layak 21% < x 40% 

E Tidak Layak 0% < x 20 % 

Uji validasi untuk mengetahui apakah herbarium book ini layak digunakan 

bagi peserta didik yaitu dapat di hitung dengan mengunakan rumus sebagai 

berikut: 

           Presentase 
                

                               
                 

 

 
      

Keterangan:  

 
P = angka persentase data angket  

F = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum 

f. Perbaikan Desain 
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Setelah dilakukan penilaian dari ahli media pembelajaran, 

kemudian media tersebut diperbaiki atau revisi. 

g. Uji Coba Produk 

Dalam hal ini peneliti menguji coba produk pada subjek 

penelitian yaitu siswa/i MTS Darussalam Kota Bengkulu. Pada langkah 

ini digunakan angket sebagai pengumpulan data tentang media 

pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui kelemahan dan kekurangan pada media. 

h. Revisi Produk 

Ini dilakukan setelah dilakukan uji coba produk, dan analisis 

data yang terkumpul. Kemudian media diperbaiki. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Uji Kevalidan 

Lembar validasi Media pembelajaran digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilaian 

para validator ahli. Lembar validasi yang digunakan yaitu lembar 

validasi media pembelajaran. Informasi yang diperoleh melalui 

instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi media 

pembelajaran yang telah dikembangkan hingga menghasilkan produk 

akhir yang valid.
40
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b. Data Uji Respon Siswa 

Data uji Respon Siswa diperoleh dari instrumen penelitian berupa 

angket respon guru dan 15 orang siswa. Data Uji Respon siswa 

diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat di 

respon dengan baik oleh siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. 

B. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang  diperoleh, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam  pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

analisis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kepraktisan dan analisis data keefektifan.
 41

 

1. Analisis data Kevalidan. Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh 

enam orang validator yakni dua validator media, dua validator bahasa dan 

dua validator materi. Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data 

kevalidan adalah sebagai berikut:  

a. Angket Analisis Hasil Validasi Herbarium Book 

Peneliti   membuat   lembar   validasi   yang   berisikan   

pernyataan. Kemudian validator mengisi angket dengan 
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memberikan tanda centang pada kategori yang telah disediakan 

oleh peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri dari 5 skor 

penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Skor Penilaian Validasi Ahli 

Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

Hasil validasi  yang sudah tertera dalam lembar validasi 

herbarium akan dianlisis menggunkan rumus sebagai berikut: 

  
 

 
     

Keterangan: 

P = angka persentase data angket  

F = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum 

 
Selanjutnya    persentase    kelayakan    yang    didapatkan    

kemudian diinterpretasikan ke dalam kategoti berdasarkan Tabel 

berikut 

Tabel 3.3 

Kreteria Respon 

Penilaian Kreteria Interpretasi 

81≤ P ≤ 100% Sangat Layak 

61≤ P < 81% Layak 

41≤ P < 61% Cukup Layak 

21≤ P < 41% Tidak Layak 

0≤ P < 21% Sangat Tidak Layak 
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                     Bahan ajar berbentuk herbarium dinyatakan layak secara teoritis 

apabila persentase kelayakan adalah ≥ 51 %. 

2. Analisis Data Respon Siswa dan Guru  

Respon media diukur berdasarkan hasil penilaian dari praktisi 

(Guru IPA) untuk menyatakan dapat tidaknya produk diterapkan di 

lapangan berdasarkan persepsi dan pengalamannya. Kegiatan yang 

dilakukan dalam proses analisis data Respon guru adalah sebagai 

berikut:
42

 

Awal peneliti membentuk angket respon guru dan peserta didik 

yang berisi sebagian pertanyaan, selanjutnya guru dan peserta didik 

mengisi angket  tercantum  dengan  memberikan  tanda  centang 

terhadap  katagori yang diberikan pada peneliti berlandaskan skala 

likert yang terdiri atas 5 ukuran penilaian sebagai berikut:
37

 

Tabel 3.4 
Penskoran Angket 

Pilihan jawaban Pilihan jawaban Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju 
(S) 

4 

Kurang setuju (KS) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 
 

Hasil   angket   respon   guru   dan   peserta   didik   akan   dianalisa 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

 
     

Keterangan: 

P = angka persentase data angket  
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F = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimum 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelajran 

herbarium book tumbuhan paku materi klsaifikasi makhluk hidup untuk kelas 

VII SMP/MTs. Melalaui pengembangan reseach & development (R & D) 

A.  Hasil Pengembangan 

Hasil  utama  dari  penelitian  pengembangan  ini  adalah  

herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup 

untuk kelas VII. Hasil dari setiap tahapan prosedur pengembangan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1.   Hasil Analisis Kebutuhan herbarium book tumbuhan paku 

Kegiatan penelitian pengembangan yaitu analisis kebutuhan 

terhadap herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk 

hidup untuk kelas VII. Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengumpulkan  informasi  tentang  kebutuhan  belajar  siswa  dan 

karakteristik herbarium book tumbuhaan paku yang dibutuhkan sebagai 

sumber belajar alternatif. 

Analisis kebutuhan ini dilakukan menggunakan angket dapat yang 

melibatkan  guru mata pelajaran IPA yang ada di kota Bengkulu dan 

siswa kelas VII Kota Bengkulu. Hasil analisis kebutuhan berdasarkan 

angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran IPA dapat dilihat 

pada tabel 4.1 
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Tabel 4.1 
Hasil Analisis Kebutuhan 

Guru 

NNo Aspek Yang 

Ditanyakan 

Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

1. Penggunakan buku 

lain selain buku 

paket dalam 

pembelajaran IPA 

materi klasifikasi 

Makhluk hidup sub 

pokok tumbuhan 

paku 

guru hanya memiliki buku 

paket yang tebal dan LKS untuk 

mempelajarkan   klasifikasi   makhluk hidup. 

Buku paket yang digunakan memiliki 

kekurangan,  yaitu buku sangat tebal sehingga 

membuat siswa malas untuk belajar sedangkan 

LKS memiliki kekurangan, yaitu terlalu instan 

sehingga memperlemah kreatifitas siswa dan 

pengetahuan siswa.. 

2. Pengetahuan tentang 

herbarium book 

Karena guru yang bersangkutan hanya 

mengunakan buku paket dan LKS, jadi guru 

tidak memahami tentang herbarium book  

3. Pengunaan media 

lain yang digunakan 

Guru mata pelajaran IPA di MTS Darussalam 

tidak menggunakan media pembelajaran lain 

dikarnakan kurangnya media pembelajaran IPA  

4. Respon siswa terhadap 

buku ajar yang 

digunakan 

Buku paket yang tebal dan monoton sehingga 

tidak  menarik minat siswa dalam 

membacanya, oleh sebab itu peneliti ingin 

mengembangkan media pembelajaran 

herbarium book yang menarik dan memberikan 

contoh yang kongret. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap guru, dapat 

diketahui bahwa guru mengalami kendala dalam mengajarkan 

materi klasifikasi makhluk hidup. Kendala yang dihadapi antara lain 

guru hanya memiliki buku paket yang tebal dan LKS untuk 

mempelajarkan   klasifikasi   makhluk hidup Karena guru yang 

bersangkutan hanya mengunakan buku paket dan LKS, jadi guru 
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tidak memahami tentang herbarium book tumbuhan paku materi 

klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII. Buku paket yang 

digunakan memiliki kekurangan,  yaitu buku sangat tebal sehingga 

membuat siswa malas untuk belajar sedangkan LKS memiliki 

kekurangan, yaitu terlalu instan sehingga memperlemah kreatifitas 

siswa dan Guru mata pelajaran IPA yang ada di kota bengkulu tidak 

menggunakan media pembelajaran lain dikarnakan kurangnya 

media pembelajaran IPA. Dan respon siswa terhadap Buku paket 

yang tebal dan monoton sehingga tidak  menarik minat siswa dalam 

membacanya, oleh sebab itu peneliti ingin mengembangkan media 

pembelajaran herbarium book yang menarik dan memberikan 

contoh yang kongret.  .Analisis kebutuhan terhadap herbarium book 

juga dilakukan kepada siswa, hasil analisis kebutuhan siswa 

terhadap herbarium book disajikan pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 
Hasil Analisis Kebutuhan 

Siswa 

No Aspek Yang 

Ditanya  

Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

1. kepemilikan buku teks atau 

pegangan lain untuk 

belajar materi 

klasifikasiMakhluk hidup 

sub pokok tumbuhan 

paku? 

Semua responden memiliki buku paket 

yang diberikan sekolah.   

2. Pengunaan media selain 

buku paket 

Peserta didk mengunakan internet untuk 

membantu mengerjakan tugas rumah 

(PR). Hal ini karena minat membaca 

siswa terhadap buku paket kurang 
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3. kesulitan mempelajari 

klasifikasi Makhluk hidup 

sub pokok tumbuhan paku 

dari buku paket? 

Ya karena buku paket yang monoton 

tidak menarik untuk dibaca, dan terlalu 

banyak, sehingga membuat para siswa 

kurang memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Sebagian besar 

dari responden menyatakan sulit 

menghapal dan mempelajari materi 

dengan buku paket yang tebal.  

4. Pernah mengunakan 

herbarium book tumbuhan 

paku. 

Tidak karena tidak adanya herbarium 

book di kota Bengkulu 

5. penggunaan bahan ajar 

khusus untuk mengajarkan 

materi tersebut 

Tidak karena kurangnya media 

pembelajarn IPA di  

6 Pengunaan  contoh yang 

kongret 

Tidak karena pada materi tumbuhan paku 

ini tidak memiliki media atau contoh yang 

kongret oleh sebab itu peneliti ingin 

mengembangakan herbarium book 

tumbuhan paku. 

7. antusiasme dalam 

mengikuti pembelajaran 

materi klasifikasi makhluk 

hidup sub pokok tumbuhan 

paku 

Sebagian  dari  responden  tidak  antusias  

saat mengikuti pembelajaran. Banyaknya 

materi yang sulit untuk mereka ingat, dan 

kurangnya gambar dan contoh yang 

kongkret untuk dilihat secara langsung 

oleh siswa. Ada juga responden yang 

menyatakan guru yang mengajar yang 

terlalu cepat dan monoton. 

 8. Kesulitan yang dialami 

dalam proses pembelajaran 

Banyaknya materi yang sulit untuk 

mereka ingat, dan kurangnya gambar dan 

contoh yang kongkret untuk dilihat 

secara langsung oleh siswa. Ada juga 

responden yang menyatakan guru yang 

mengajar yang terlalu cepat dan monoton 
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9. kebutuhan bahan ajar 

alternatif yang dapat 

digunakan untuk 

mempelajari materi 

klasifikasi Makhluk hidup 

sub pokok tumbuhan paku 

secara lebih mudah dan 

menarik 

Semua responden menyatakan bahwa 

mereka membutuhkan bahan ajar 

alternatif yang menarik, terdapat gambar-

gambar dan contoh yang kongkret yang 

menjadi contoh dari materi. 

 

10. setuju apabila 

dikembangkan media 

herbarium book tumbuhan 

paku materi klasifikasi 

Makhluk hidup sub pokok 

tumbuhan paku 

Para responden membutuhakan media 

pembelajaran yang kongret dan menarik 

agar minat membaca dan memahami 

materi cepat dimengerti 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan  terhadap siswa dapat 

diketahui bahwa kendala siswa pada materi tumbuhan paku yaitu 

siswa h a n y a   memiliki buku paket d a n  L K S  yang diberikan 

sekolah,  Peserta didik mengunakan internet untuk membantu 

mengerjakan tugas rumah (PR). Hal ini karena minat membaca siswa 

terhadap buku paket kurang, buku paket yang monoton tidak menarik 

untuk dibaca, dan terlalu banyak, sehingga membuat para siswa 

kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. Sebagian 

besar dari responden menyatakan sulit menghapal dan mempelajari 

materi dengan buku paket yang tebal, Tidak karena tidak adanya 

herbarium book di kota bengkulu karena pada materi tumbuhan paku 

ini tidak memiliki media atau contoh yang kongret. Hal ini 

menyebabkan siswa  tidak  antusias  saat mengikuti pembelajaran. 

Banyaknya materi yang sulit untuk mereka ingat, dan kurangnya 
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gambar dan contoh yang kongkret untuk dilihat secara langsung oleh 

siswa. Ada juga responden yang menyatakan guru yang mengajar 

yang terlalu cepat dan monoton Banyaknya materi yang sulit untuk 

mereka in gat,  membutuhakan media pembelajaran yang kongret 

dan menarik agar minat membaca dan memahami materi cepat 

dimengerti  oleh sebab itu pebeliti tertarik untuk mengembangkan 

mediada pembelajaran herbarium book tumbuhan paku pada materi 

klasifikasi makhluk hidip untuk siswa SMP/MTs. 

2. Proses pembuatan herbarium book 

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan mengetahui 

permasalahan yang ada di lapangan, maka langkah selanjutnya 

adalah mengembangkan produk awal herbarium book tumbuhan 

paku yang dapat menjawab setiap permasalahan tersebut. Tahapan 

dalam mengembangkan produk awal ini yaitu penyusunan garis 

besar isi herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII. 

Materi yang disusun adalah materi kelasifikasi makhluk hidup.  

Materi  dikutip  dari  berbagai  sumber  seperti  buku  IPA SMP, 

IPA SMA, IPA Universitas dan internet. Materi ini disusun 

berdasarkan Standar Kompetisi, Kompetensi Dasar, Indikator dan 

tujuan pembelajaran. 

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan outline. Outline sebuah 

herbarium book berisi rancangan secara mendetail dari sebuah 
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herbarium book yang akan dikembangkan. Berdasarkan analisis 

kebutuhan, maka herbarium book yang dibuat memilki penyajian 

yang lebih menarik, seperti penambahan gambar, contoh kongkret 

(tumbuhan paku yang telah diawetkan). 

       Penulisan herbarium book tumbuhan paku materi 

klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII ini terbagi menjadi 

beberapa tahapan yang berurutan.   Tahapan   pertama   yaitu   

pengumpulan   bahan   yang   akan digunakan dalam sub pokok 

bahasan. Tahap kedua yaitu pengumpulan tanaman paku di 

lapangan, tahap ketiga yaitu pembuatan layout atau tata letak tiap 

halaman dalam herbarium book. Tahap keempat yaitu mixsing 

atau penggabungan tiap komponen atau bahan dalam sebuah sub 

pokok bahasan. Tahap kelima yaitu finishing atau tahap akhir yang 

berfungsi untuk memperindah tampilan sebuah halaman, mulai 

dari format huruf, komposisi warna, komposisi gambar, tata letak 

herbarium tumbuhan paku dan pengaturan efek tiap komponen 

halaman. Materi yang digunakan dalam sub pokok bahasan 

dikumpulkan dari berbagai sumber, mulai dari buku dan internet. 

Materi tersebut diantaranya, gambar, dan penamaan ilmiah 

tumbuhan paku yang berkaitan dengan materi.
43
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a) Tahap pengumpulan tumbuhan paku di lapangan 

             Peruses pengumpulan tumbuhan paku di lapangan 

dilakukan pada tanggal 8 Mei dan  dilakukan dengan 

mematuhi kartu etika lapangan, setelah pengambilan 

tumbuhan paku di lapangan maka di bersihkan dan 

diawetkan sesuai panduan pembuatan herbarium kering. 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.1 Peroses Pengambilan Tumbuhan Paku di Lapangan. 

a. Tahap ketiga (pembuatan herbarium book) 

dalam proses pembuatan herbarium book yaitu dapat dilihat pada 

gambar 4.2 sebagai berikut: 

b)  

c)  

d)   

 

 

e)  

 

 

 

Membersihkan 

tumbuhan paku 

(alkohol) 

 

Diawetkan 

(dikeringkan) 
 

Dikeringkan 

 

Menempelkan tumbuhan 

paku  pada kertas manila  

Pemberian label 

herbarium 

 

Detriminasi atau 

identifikasi 

Pengambilan 

tumbuhan paku di 

lapangan 
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1. Koleksi atau Pengambilan Tumbuhan Di Lapangan 

           Pengambilan tumbuhan paku di lakukan di tempat yang berbeda-beda 

di karenakan habitat tempat tumbuhan paku berbeda Untuk memperoleh 

spesimen herbarium yang baik dan memudahkan detriminasi, usahakan 

pengambilan bagian tumbuhan/organ yang lengkap mencakup akar, batang, 

daun, bunga, buah, dan biji. Ukuran bagian tanaman yang di ambil kurang 

lebih 30 40 cm disesuaiakan dengan ukuran kertas  herbarium atau di lipat 

dengan bentuk huruf V jumlah spesimen tanaman yang diambil lebih dari dua 

agar mempunyai cadangan jika spesimen rusak. Pada kertas etika lapangan 

ditulis nomor koleksi, tanggal pengambilan, lokasi pengambilan, catatan yang 

lebih lengkap di buat dalam buku lapangan yaitu mencakup: (Pinta Murni 

dkk., 2015). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Pengambilan Tumbuhan 

di Lapangan( Dok. Pribad, 2020) 

 

2. Bersihkan dan Diberi Pengawet Lalu Dikeringkan dan Dipres 

Spesimen diletakan di antara kertas penghisap dan diatur letaknya 

dengan baik, bila lebih panjang dapat dilipat membentuk huruf V atau N 

dan disemprotkan larutan pengawat usahakan agar terlihat permukaan atas 

dan bawah daun, jangan ada daun yang terlipat kemudian diberi lapisan 

tisu dan koran lalu diletakan di antara dua papan pengepres, kemudian ikat 

dengan tali kemudian dibiarkan selama 7 hari agar tumbuhan kering 

maksimal (Pinta Murni dkk., 2015). 



 

54 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Membersihan Tumbuhan Paku 

(Dok. Pribadi, 2020) 

Gambar 4.5 

Pemberian Alkohol 70% 

(Dok. Pribadi, 2020) 

3. Tempelkan pada Kertas Herbarium/Kertas Manila Karton 

Spesimen yang telah kering ditempelkan di atas kertas herbarium 

yaitu kertas manila putih berukuran 40 x 35 cm. Perekatan dapat 

mengunakan lem, benang, selotip. Usahakan serapi mungkin dalam 

peletakan specimen (Pinta Murni dkk., 2015). 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 4.6 

                   Penempelan Pada Kertas  

             Herbarium (Dok. Pribadi, 2020) 

 

4. Determinasi/Identifikasi 

Dilakukan determinasi/identifikasi dengan bantuan kunci detriminasi atau 

buku pustaka yang ada. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Determinasi/Identifikasi(Dok. 
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Pribadi, 2020) 

5. Pemberian Label Herbarium 

 Penulisan label herbarium diketik huruf cetak. Label direkatkan disebelah 

kanan bawah kertas manila herbarium. Kemudian ditutup dengan plastik 

transparan, sebelumnya diberi pengawet naftalen/ kamper (Murni, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4. 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Pelabelan Herbarium 

(Dok. Pribadi, 2020) 

B. Analisis Hasil 

1. Uji Validasi 

 Media herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII yang telah disusun dan 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing I Dr. Zubaedi, M.Pd., 

dan dosen Pembimbing II Nurlia Latipah M.Pd tahap selanjutnya 

adalah melakukan uji validasi. Uji validasi dilakukan kepada 

validator yang merupakan dosen ahli dibidangnya masing-masing, 

dengan menggunakan lembar validasi yang telah disiapkan. Uji 

validasi dilakukan oleh ahli bahasa, ahli materi dan ahli desain. 
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     Ahli bahasa dalam uji validasi herbarium book tumbuhan paku 

materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII ini adalah Vebbi 

Andra, M.Pd., dan Wiji Azizs Hari Mukti M.Pd., ahli materi dalam 

uji validasi modul pembelajaran ini adalah Naintyn Novitasari, 

M.Pd., dan Nurhayani, S.Pd. (guru mata pelajaran IPA) sedangkan 

ahli desain dalam uji validasi herbarium book ini adalah Raden 

Gamal Tamrin Kusumah, M.Pd., dan Erik Perdana Putra, M.Pd. 

Penilaian validator terhadap produk pengembangan      

herbarium book tumbuhan paku materi klasifikasi yang telah disusun 

menghasilkan data hasil uji kevalidan produk. Validasi produk 

pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan angket, sehingga 

data yang disajikan merupakan data hasil dari validasi terhadap 

herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup 

untuk kelas VII. Selain memberikan penilaian, validator juga 

memberikan kritik dan saran terhadap produk pengembangan 

dibagian akhir angket. 

1) Penilaian Ahli Bahasa 

Validasi yang dilakukan oleh ahli bahasa digunakan untuk menilai 

produk  Herbarium Book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII. Adapun komponen  yang dinilai 

oleh ahli bahasa adalah sesuai dengan perkembangan siswa, 

komunikatif, dialogis dan interaktif, lugas, kohernsi dan keryntutan 

alur pikir,kesesuaian dengan kaedah bahasa Indonesia yang benar 
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serta pengunaan istilah dan symbol/lambing. Kreteria penilayan 

yang di gunakan adalah sebagai Skor 1 apabila kelayakan 

herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup 

untuk kelas VII Sangat Kurang Baik (SK), Skor 2 apabila 

kelayakan herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII Kurang Baik (K), Skor 3 apabila 

kelayakan herbarium book Cukup Baik (C), Skor 4 apabila 

kelayakan herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII Baik (B), dan Skor 5 apabila 

kelayakan herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII Sangat Baik (SB).  

Penilaian  ini bertujuan untuk melihat respon siswa 

terhadap herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII digunakan sebagai media 

pembelajaran. Validasi bahasa pada penelitian ini dilakukan 

sebanyak 2 kali. Penilaian pertama ahli bahasa terhadap herbarium 

book tumbuhan paku materi klasifikasi dapat dilihat pada tabel 

Table 4.3 dibawah ini. 

Tabel 4.3 

Rekap data hasil validasi bahasa (pertama) 

Validator Jumlah 

Item 

Skor 

Ideal 

Skor 

Diperoleh  

% Kualifikasi Keterangan 

1 15 75 30 21% Kurang  

Layak 

Perlu  

perbaikan 

2 15 75 21 7  41% Cukup 

Layak 

Perlu  

perbaikan 
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Keterangan: Validator Ahli Bahasa: Vebbi Andra, M.Pddan Wiji Aziz Hari 

Mukti, M.Pd.Si. 

 

Masukan dan saran dari kedua ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

 

Tabel 4.4 

Saran Perbaikan dan Hasil Perbaikan dari Ahli Bahasa 

Validator Saran Perbaikan Hasil perbaikan 

Ahli Bahasa  

1 

1. Setiap gambar sebaiknya cantumkan 

sumber 

2. Tanda titik sesudah kalimat harus 

konsisten 

3. Nama tempat/daerah diawali dengan 

huruf kapital 

1. Setiap gambar telah 

dicantumkan 

sumbernya 

2. Tanda titik telah 

diperbaiki 

3. Nama tempat/daerah 

telah diperbaiki 

Ahli Bahasa 

 2 

1.  Setiap gambar sebaiknya cantumkan 

sumber dan      sistem penulisan 

gambar 

2. Tanda titik sesudah kalimat harus 

konsisten 

3. Nama tempat/daerah diawali dengan 

huruf kapital 

1. Setiap gambar telah 

dicantumkan  dan 

penulisan gambarnta 

sudah diperbaiki 

sumbernya 

2. Tanda titik telah 

diperbaiki 

3. Nama tempat/daerah 

telah diperbaiki 

 

  Setelah di lakukan perbaikan sesuai dengan saran dan catatan dari 

validator bahasa maka dilakukan validasi kedua terhadap herbarium book 

tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII. 

Penilaian kedua dari ahli bahasa dapat dilihat pada table 4.5. 

Tabel 4.5 

Tabel Rekap data hasil validasi fokus bahasa (kedua) 

Validator Jumlah 

Item 

Skor 

Ideal 

Skor 

Diperoleh 

% Kualifikasi Keterangan 

1 15 75 65 86,66 Sangat Baik Valid 

2 15 75 55 7  73,40 Baik Valid 
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Berdasarkan hasil validasi bahasa tahap kedua  terhadap Herbarium Book 

tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII diperoleh  

hasil 86,66 % dan 73,40 Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa  

Herbarium Book  tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk 

kelas VII yang dikembangkan sudah layak digunakan atau sudah dapat diuji 

cobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran.  

Nilai rata-rata dari masing-masing komponen pada validasi ahli 

bahasa terhadap herbarium book dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Dari gambar 4.8 menujukan komponen kesesuaian dengan 

perkembangan siswa  memiliki nilai 4,25 hal ini berarti herbarium book  

tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi 

makhluk hidup memiliki nilai baik untuk kesesuaian dengan tingkat 
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perkembangan berfikir siswa dan kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan sosial emosional siswa 

komponen komunikatif  memiliki nilai 4,52 hal ini berarti 

herbarium book  tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi 

klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik untuk keterpahaman siswa 

terhadap pesan dan kesesuaian ilustrasi permasalahan dengan substansi 

pesan 

komponen dialogis dan interaktif memiliki nilai 4,00 hal ini berarti 

herbarium book  tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi 

klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik untuk kemampuan 

memotivasi siswa untuk merespon pesan dan menciptakan komunikasi 

interaktif. 

komponen lugas memiliki nilai 4,00 hal ini berarti herbarium book  

tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi 

makhluk hidup memiliki nilai baik untuk ketetapan struktur kalimat dan 

kebakuan istilah. 

komponen koherensi dan keruntutan alur pikir memiliki nilai 4,00 

hal ini berarti herbarium book  tumbuhan paku sebagai media 

pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik 

untuk keutuhan makna dalam alenia dan keteraturan antar alenia/kalimat.  

komponen kesesuaian dengan kaedah bahasa indonesia yang benar 

memiliki nilai 4,75 hal ini berarti herbarium book  tumbuhan paku sebagai 
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media pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai 

baik untuk ketepatan tata bahasa dan ketetapan ejaan. 

komponen pengunaan istilah dan simbol/lambang memiliki nilai 

4,16 hal ini berarti herbarium book  tumbuhan paku sebagai media 

pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik 

untuk konsistensi pengunaan istilah, konsistensi pengunaan 

simbol/lambang serta konsistensi pengunaan nama ilmiah/asing. 

Dari hasil rata-rata di atas menunjukkan bahwa  herbarium book  

tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII ini layak 

di gunakan sebagai bahan ajar. Hal ini sesuai dengan  Magfirah Rasyd 

(2017) dalam jurnal “lokal karya pembuatan herbarium”  yang 

menunjukan bahwa media herbarium menunjukkan antusias yang tinggi 

hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajuakan oleh siswa 

sehingga siswa dapat memahami materi tumbuhan paku dan herbarium 

book tumbuhan paku ini layak di gunakan dengan nilai 4,24 dikategori 

baik dan layak. 

2) Penilaian Ahli Materi 

  Validasi yang dilakukan oleh ahli materi digunakan untuk 

menilai produk  Herbarium Book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII. Adapun komponen  yang dinilai oleh 

ahli materi yaitu materi, kemutakhiran, merangsang keingintahuan 

melalui media, mengembangkan kecakapan hidup, mengembangkan 

wawasan kebenikaan, mengandung wawasan kontekstual.  
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Kreteria penilayan yang di gunakan adalah sebagai Skor 1 apabila 

kelayakan herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk 

hidup untuk kelas VII Sangat Kurang Baik (SK), Skor 2 apabila 

kelayakan herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk 

hidup untuk kelas VII Kurang Baik (K), Skor 3 apabila kelayakan 

herbarium book Cukup Baik (C), Skor 4 apabila kelayakan herbarium 

book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas 

VII Baik (B), dan Skor 5 apabila kelayakan herbarium book tumbuhan 

paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII Sangat Baik 

(SB). Penilaian  ini bertujuan untuk melihat layak atau  tidaknya 

herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup 

untuk kelas VII tersebut digunakan sebagai media pembelajaran. 

Validasi materi pada penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali. 

Penilaian pertama ahli materi terhadap herbarium book tumbuhan 

paku materi klasifikasi dapat dilihat pada Table 4.6 dibawah ini 

Tabel 4.6 

Rekap Data Hasil Validasi Fokus Materi (pertama) 

Validator Jumlah 

Item 

Skor 

Ideal 

Skor 

Diperoleh 

% Kualifikasi Keterangan 

1 16 80 30 41% Cukup  

Layak 

Perlu revisi 

2 16 80 30 41% Cukup  

Layak 

Perlu revisi 

Keterangan: Validator Ahli Materi: Naintyn Novitasari, M.Pd., dan Nurhayani,      

S.Pd. 

 

Masukan dan saran dari kedua ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

 

Tabel 4.7 
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Saran Perbaikan dan Hasil Perbaikan dari Ahli Materi 

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli 

Materi  

1 

1. Tambahkan referensi untuk 

memperbanyak isi pada 

materi yang diangkat 

2. Perhatikan huruf kapital, 

miring, spasi, dll 

1. Referensi telah ditambahkan 

2. Huruf kapital, miring, spasi, 

dll telah diperbaiki 

Ahli 

Materi  

2 

1. sesuaikan materi dengan 

yang ada di buku cetak dan 

LKS siswa. 

2. perhatikan penulisan nama 

ilmiah 

 

1. materi sudah disesuaikan 

dengan      yang ada di buku 

cetak dan LKS siswa. 

2. penulisan nama ilmiah sudah 

diperbaiki 

 

 

Setelah di lakukan perbaikan sesuai dengan saran dan catatan dari 

validator bahasa maka dilakukan validasi kedua terhadap herbarium book 

tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII. Penilaian 

kedua dari ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Rekap Data Hasil Validasi Materi (Kedua) 

 

Validator Jumlah 

Item 

Skor 

Ideal 

Skor 

Diperoleh 

% Kualifikasi Keterangan 

1 16 80 75 86.25 Sangat Baik Valid 

2 16 80 77 88,75 Sangat Baik Valid 

Keterangan: Validator Ahli Materi: Naintyn Novitasari, M.Pd., dan Nurhayani, 

S.Pd. 

 

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan, diketahui 

hasil dari validator terhadap Herbarium Book tumbuhan paku materi 

klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII diperoleh 86,25 dan 88, 75 

Sehingga dari hasil validator tersebut mengacu pada tabel konversi, maka  

dapat ditarik kesimpulan bahwa Herbarium Book  tumbuhan paku materi 
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klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII yang dikembangkan sudah layak 

digunakan atau sudah dapat diuji cobakan kepada  siswa dalam proses 

pembelajaran dan tidak perlu lagi direvisi oleh peneliti.  

Hasil nilai rata-rata validasi ahli materi dapat dilihat pada gambar 4.9 di 

bawah ini: 

 

Gambar 4.9 

 

Dari gambar 4.9 komponen materi memiliki nilai 4,87 hal ini 

berarti herbarium book  tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA 

materi klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik untuk keterpaduan 

4,2

4,3

4,4

4,5

4,6

4,7

4,8

4,9

5

5,1

Hasil rata-rata validasi materi 

Hasil rata-rata validasi
materi
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antar materi, akurasi fakta, kebenaran konsep teori, serta akurasi 

prosedur/metode .  

Komponen kemutakhiran memiliki nilai 4,83 hal ini berarti 

herbarium book  tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi 

klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik untuk kesesuaian dengan 

perkembangan ilmu, keterkinian/ketermasaan dan rujukan termasa. 

Komponen merangsang keingintahuan melalui media memperoleh 

nilai 4,83 hal ini berarti herbarium book  tumbuhan paku sebagai media 

pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik 

untuk menumbuhkan rasa ingintahu, menumbuhkan jiwa konservasi, serta 

mendorong mencari informasi lebih jauh  

Komponen mengembangkan kecakapan hidup memperoleh nilai 

4,52 hal ini berarti herbarium book  tumbuhan paku sebagai media 

pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik 

untuk mengembangkan kecakapan personal,  mengembangkan kecakapan 

social, serta mengembangkan kecakapan akademik. 

Komponen mengembangkan wawasan kebenekaan hidup 

memperoleh nilai 4,75 hal ini berarti herbarium book  tumbuhan paku 

sebagai media pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup 

memiliki nilai baik untuk aspirasi terhadap interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan dan rasa syukur peserta didik kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 
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Komponen mengandung wawasan kontekstual memperoleh nilai 5 

hal ini berarti herbarium book  tumbuhan paku sebagai media 

pembelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai sangat 

baik untuk menyajikan contoh-contoh dari lingkungan lokal tentang 

klasifikasi makhluk hidup 

Dari hasil rata-rata di atas bahwa herbarium book ini layak di 

gunakan menurut peneliti Vergi Putrid Widianti dalam jurnal 

“pengembangan media pembelajaran herbarium”  hal ini menunjukan 

bahwa media herbarium membuat daya tarik baca siswa sehingga siswa 

dapat memahami materi tumbuhan paku dan herbarium book tumbuhan 

paku ini layak di gunakan dengan nilai 4 kategori baik dan layak. 

1. Penilaian Ahli Desain 

Validasi yang dilakukan oleh ahli desain digunakan untuk menilai 

produk  Herbarium Book.Adapun aspek yang dinilai oleh ahli desain 

diantaranya aspek tampilan. Aspek tampilan untuk menilai gambar, 

daya dukung herbarium book, pemilihan warna, dan tampilan cover, 

penempelan tumbuhan paku serta kemudahan dalam penggunaan 

herbarium book.  

Kreteria penilayan yang di gunakan adalah sebagai Skor 1 apabila 

kelayakan herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk 

hidup untuk kelas VII Sangat Kurang Baik (SK), Skor 2 apabila 

kelayakan herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk 

hidup untuk kelas VII Kurang Baik (K), Skor 3 apabila kelayakan 
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herbarium book Cukup Baik (C), Skor 4 apabila kelayakan herbarium 

book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas 

VII Baik (B), dan Skor 5 apabila kelayakan herbarium book tumbuhan 

paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII Sangat Baik 

(SB). Penilaian  ini bertujuan untuk melihat layak atau  tidaknya 

herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup 

untuk kelas VII tersebut digunakan sebagai media pembelajaran. 

Validasi materi pada penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali. 

Penilaian pertama ahli desain terhadap herbarium book tumbuhan 

paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII dapat dilihat 

pada Table 4.9 dibawah ini 

Tabel 4.9 

Rekap Data Hasil Validasi Desain (Pertama) 

Validator Jumlah 

Item 

Skor 

Ideal 

Skor 

Diperoleh 

% 

 

Kualifikasi Keterangan 

1 16 80 40 50% Cukup 

Layak 

Perlu revisi 

2 16 80 38 42% Cukup  

Layak 

Perlu revisi 

 

Masukan dan saran dari kedua ahli desain dapat dilihat pada tabel 4.10  berikut: 

 

Tabel 4.10 

Saran Perbaikan dan Hasil Perbaikan dari Ahli Desain 

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli Desain  

1 

1. Warna kontras cover 

diganti agar lebih jelas 

2. Gambar ditata lagi agar 

lebih rapi  

 

1. warna kontras sudah diperbaiki 

2. gambar sudah di tata 
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Ahli Desain 

 2 

1. tulisan materi 

kelsaifikasi                    

dihapus saja 

2. tulisan institute di 

perkecil 

3. begron tulisan kelas 

diganti  

1. tulisan kelsaifikasi sudah dignti 

2.tulisan institute  sudah di         

perkecil 

3. begron tulisan kelas sudah diganti 

  Setelah di lakukan perbaikan sesuai dengan saran dan catatan dari 

validator desain maka herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII dapat digunakan dan layak, dapat dilihat 

pada table 4.11 dibawah ini. 

Tabel 4.11 

Rekap Data Hasil Validasi Fokus Desain (kedua) 

Validator Jumlah 

Item 

Skor 

Ideal 

Skor 

Diperoleh 

% 

 

Kualifikasi Keterangan 

1 16 80 69 78,25 Baik Valid 

2 16 80 69 86, 25 Sangat Baik Valid 

Keterangan: Validator Ahli Desain: Raden Gamal Tamrin Kusumah, M.Pd 

dan Erik Perdana Putra, M.Pd.  

 

Jumlah persentase hasil validasi yang dilakukan validator ahli 

desain terhadap pengembangan herbarium book tumbuhan paku materi 

klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII adalah  78,25 % dan 86.25%  

yang terdiri atas 16  indikator. Sehingga dari hasil validasi tersebut  

mengacu pada tabel konversi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Herbarium Book  tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk 

kelas VII yang dikembangkan sudah layak digunakan atau sudah dapat 

diuji cobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran dan tidak perlu lagi 

direvisi oleh peneliti.  



 

69 
 

Untuk melihat nilai rata-rata validasi ahli desain terhadap 

herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk 

kelas VII dapat dilihat pada gambar 4.10 di bawah ini: 

 

Gambar  4.10 

 Dari gambar 4.10 diatas komponen tampilan tulisan memiliki nilai 

3,92 hal ini berarti herbarium book  tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII memiliki nilai baik untuk penulisan judul 

herbarium, ukuran huruf pada tulisan, pengunaan kata, dan kejelasan 

tulisan. 

komponen tampilan gambar memiliki nilai 4,25 hal ini berarti 

herbarium book  tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi 

klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik untuk bentuk gambar, 

ukuran gambar, kesesuaian gambar dengan tulisan dan variasi gambar. 

komponen Fungsi Herbarium Book tumbuhan paku materi klasifikaisi 

makhluk hidup untuk kelas VII memiliki nilai 4,23 hal ini berarti 

3,7

3,8

3,9

4

4,1

4,2

4,3

Tampilan tulisan Tampilan
Gambar

Fungsi
herbarium

Manfaat
herbarium book

Hasil rata-rata validasi ahli desain 

Hasil rata-
rata validasi
ahli desain
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herbarium book  tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi 

klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik untuk media herbarium book 

tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII sebagai 

sumber belajar, bahasa penyampaian yang digunakan dalam herbarium 

dapat dipahami peserta didik, herbarium book mampu menarik dan 

memfokuskan perhatian peserta didik, dan herbarium book tumbuhan paku 

materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII mendorong siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

komponen manfaat herbarium book  memiliki nilai 4,25 hal ini berarti 

herbarium book  tumbuhan paku sebagai media pembelajaran IPA materi 

klasifikasi makhluk hidup memiliki nilai baik untuk herbarium book 

menarik komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, herbarium ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, kesesuaian 

herbarium book dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan 

kesesuaian herbarium book dengan kondisi dan strategi yang digunakan. 

Dari hasil rata-rata di atas bahwa herbarium book tumbuhan paku 

materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII ini layak di gunakan 

menurut peneliti Hobri (2009) dalam jurnal “pengembangan media 

pembelajaran herbarium”  hal ini menunjukan bahwa media herbarium 

membuat daya tarik baca siswa sehingga siswa dapat memahami materi 

tumbuhan paku dan herbarium book tumbuhan paku ini layak di gunakan 

dengan nilai 4,15 kategori baik dan  layak. 
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Berdasarkan penilaian dari 2 ahli bahasa, 2 ahli materi, dan 2 ahli 

desain, maka Herbarium Book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk 

hidup untuk kelas VII mendapatkan nilai dari ahli bahasa yaitu 73,4%  dan 

86,6% (sangat baik), ahli materi 86,25% dan 88,75% (sangat baik), ahli 

desain 78,75% dan 86,25 (sangat baik), tahap selanjutnya yaitu merevisi 

herbarium book sesuai dengan saran perbaikan oleh 6 validator untuk 

masuk pada tahap uji coba produk. 

2. Uji Coba Respon Siswa 

Herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup 

untuk kelas VII yang telah direvisi Selanjutnya diberikan kepada siswa 

kelas VII SMP/MTs yang ada di Kota Bengkulu untuk di uji responnya 

terhadap herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk 

hidup untuk kelas VII. komponen yang dinilai pada uji coba respon siswa 

terhadap herbarium book  tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk 

hidup untuk kelas VII yaitu: 

1. Desain sampul kreatif dan menarik 

2. Desain isi herbarium book pembelajaran menarik dan kreatif 

3. Huruf yang digunakan sesuai dan mudah dibaca 

4. Gambar yang disajikan sangat jelas dan menarik 

5. Bahasa yang digunakan mudah saya pahami 

6.  Bahasa yang digunakan komunikatif 

7. Bahasa yang digunakan sederhana dan tidak sulit saya pahami 

8.   Materi pembelajaran dalam herbarium book mudah saya pahami 
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9. Materi herbarium book runtut dan tidak membingungkan saya 

10. Materi yang terdapat dalam herbarium book memotivasi saya untuk 

belajar lebih lanjut 

11. Materi yang disampaikan menambah pengetahuan dan 

mempermudah saya untuk belajar 

12. Penyampaian materi memudahkan saya memahami materi 

kelasifikasi makhluk tumbuhan paku hidup 

13.  Setiap penugasan mudah saya pahami 

14. Tujuan pembelajarannya jelas 

15. Herbarium book bisa dipelajari tanpa ada guru 

16. menerapkan langkah-langkah yang disediakan pada herbarium 

book 

17. Herbarium book yang disediakan sesuai dengan tingkat 

pemahaman saya 

18.  Penyajian materi pada herbarium book mendorong motivasi dan 

semangat saya untuk belajar. 

Dengan kreteria penilaian yang di gunakan adalah sebagai berikut: 

Skor 1 apabila kelayakan herbarium book Sangat Kurang Baik (SK), Skor 

2 apabila kelayakan herbarium book Kurang Baik (K), Skor 3 apabila 

kelayakan herbarium book Cukup Baik (C), Skor 4 apabila kelayakan 

herbarium book Baik (B), dan Skor 5 apabila kelayakan herbarium book 

Sangat Baik (SB). 
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Nilai rata-rata Respon siswa terhadap Herbarium Book tumbuhan 

paku materi klasifikaisi makhluk hidup untuk kelas VII dapat dilihat pada 

tabel 4.12 di bawah ini 

Tabel 4.12 

No Komponen Rata-

Rata 

 

1 

Desain sampul kreatif dan menarik 4,47 

2 Desain isi herbarium book pembelajaran menarik dan 

kreatif 

4,3 

3 Huruf yang digunakan sesuai dan mudah dibaca 5 

4 Gambar yang disajikan sangat jelas dan menarik 3,87 

5 Bahasa yang digunakan mudah saya pahami 4,33 

6 Bahasa yang digunakan komunikatif 4,06 

7 Bahasa yang digunakan sederhana dan tidak sulit saya 

pahami 

4,33 

8 Materi pembelajaran dalam herbarium book mudah saya 

pahami 

4,46 

9 Materi herbarium book runtut dan tidak membingungkan 

saya 

4,53 

10 Materi yang terdapat dalam herbarium book memotivasi 

saya untuk belajar lebih lanjut 

4,46 

11 Materi yang disampaikan menambah pengetahuan dan 

mempermudah saya untuk belajar 

4,53 

12 Penyampaian materi memudahkan saya memahami 

materi kelasifikasi makhluk tumbuhan paku hidup  

4,53 

13 Setiap penugasan mudah saya pahami 4,46 
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14 Tujuan pembelajarannya jelas 4,46 

15 Herbarium book bisa dipelajari tanpa ada guru 4,53 

16 Saya dapat menerapkan langkah-langkah yang disediakan 

pada herbarium book  

4,33 

17 Herbarium book yang disediakan sesuai dengan tingkat 

pemahaman saya 

4,46 

18 Penyajian materi pada herbarium book mendorong 

motivasi dan semangat saya untuk belajar 

4,53 

Nilai rata-rata respon siswa terhadap herbarium book tumbuhan 

paku materi klasifikaisi makhluk hidup kelas VII 

4,43 

 

Nilai rata-rata respon siswa terhadap herbarium book tumbuhan paku 

materi klasifikaisi makhluk hidup kelas VII adalah 4,43 sehingga  

herbarium ini dapat dikatakan siswa setuju menggunakan herbarium book 

tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk hidup kelas VII sebagai media 

pembelajaran IPA. Hal Sesuai penelitian  Hartati (2011) bahwa nilai angka 

respon siswa mencapai 4,43 merupakan nilai yang layak dan siwa setuju 

mengunakan herbarium book tumbuhan paku materi klasifikaisi makhluk 

hidup kelas VII sebagai media pembelajaran siswa pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. 

Beradasarkan penemuan di lapangan temuan penelitian ini berupa 

data-data yang diperoleh dari lapangan yaitu berupa data hasil validasi dari 

6 orang validator, dan uji respos siswa dalam sekala kecil yang terdiri dari 

15 orang siswa . dari hassil data yang diperoleh bahwa respon siwa 

terhadap media herbarium book ini dapat dikatakan tinggi dengan angka 
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rata-rata respon siswa 4,43 (baik), karena pengunaan media yang kongkret 

dalam proses pembelajaran dapat menari minat belajar siswa dan motivasi 

siswa hal ini juga selaras dengan  Hobri (2009) dalam jurnal 

“pengembangan media pembelajaran herbarium”  hal ini menunjukan 

bahwa media herbarium membuat daya tarik baca siswa sehingga siswa 

dapat memahami materi.karena siswa butuh contoh-contoh yang kongkret 

dalam proses pembelajaran, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

Hal ini sangat diperlukan sebagai pertimbangan guru dalam 

pengunaan media herbarium book tumbuhan paku  sebagai media 

pembelajaran IPA kelas VII SMP/MTs. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Herbarium Book  

Kelebihan dan kekurangan herbarium book tumbuha paku materi 

klasifikasi makhluk hidup kelas VII. Kelebihan dari herbarium yaitu,  

1. herbarium book tumbuha paku materi klasifikasi makhluk hidup 

kelas VII. Mampu meningkatkan minat baca siswa 

2. Herbarium book tumbuha paku materi klasifikasi makhluk hidup 

kelas VII mampu memberikan contoh yang kongrit 

3. Herbarium book tumbuha paku materi klasifikasi makhluk hidup 

kelas VII ini mudah dipahami tanpa guru 

4. Tumbuhan paku mudah ditemkan di kota bengkulu dan banyak. 

Adapun kekurangan herbarium book adalah sebagai berikut: 

1. Proses pengambilan tumbuhan paku yang memakan waktu karena 

habitat tumbuhan paku berbeda-beda. 
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2. Proses pengawetan yang memakan waktu cukup lama 

3. Biaya pencetakan herbarium book yang cukup tinggi karena 

herbarium book di buat full coulor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil validasi dari 5 dosen Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu dan 1 orang guru mata pelajaran IPA yaitu ahli bahasa, ahli materi, 

dan ahli desain untuk menguji kelayakan Herbarium Book Tumbuhan Paku 

Materi  kelasifikasi Makhluk  Hidup  Untuk  Siswa  Kelas  VII Kota 

Bengkulu yang dikembangkan setelah melakukan revisi dinyatakan sangat 

layak untuk digunakan dengan persentase 92,00%, 76,25%, 86,25% 

(kategori sangat  layak, layak, dan sangat  layak)  dan  89,46%.  Uji respon 

siswa  dilakukan terhadap 15 orang siswa kelas VII yang ada di  Kota 

Bengkulu dengan persentase 84,83% kategori sangat setuju. Dan   1orang 

respon Guru IPA dengan persentase 87,25% kategori sangat praktis. 

Berdasarkan hasil dari uji kelayakan dan kepraktisan tersebut maka 

Herbarium Book tumbuhan paku dinyatakan layak dan praktis untuk 

diaplikasikan kepada peserta didik siswa kelas VII yang ada di Kota 

Bengkulu. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil perolehan penelitian, maka penelitian dapat 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber 

belajar berupa herbarium book yang pada materi tumbuhan paku . 
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2. Bagi guru penelitian ini di harapkan dapat dijadikan acuan 

selanjutnya untuk lebih menekan pada pembelajaran dengan 

memberikan contoh yang kongkret. 

3. Bagi peneliti lain dapat mencoba mengembangkan bahan ajar serupa 

pada materi yang berbeda sesuai kebutuhan. 

4. Bagi peneliti agar membuat herbarium book lanjutan untuk seluruh 

materi yang ada dikelas   VII   untuk   SMP dan MTs  yang   belum   

ada   tercakup   dalam   Herbarium Book. 

Herbarium book tumbuhan paku yang dikembangkan secara umum 

dinilai berkualitas sangat baik. Keterbatasan masih terdapat dalam penelitian 

ini, diantaranya: 

1. Keterbatasan dana pencetakan Herbarium book tumbuhan paku, 

sehingga herbarium dicetak  di  kertas  F5  dengan  ink  printer  yang  

secara  ideal  seharusnya dicetak di kertas Art Paper dengan laser printer 

atau kualitas cetak sebuah percetakan buku, sehinga warna  yang 

dihasilkan lebih terang dan lebih awet. 

2. Herbarium book tumbuhan paku yang dikembangkan hanya dalam pokok 

bahasan kelasifikasi makhluk hidup (sub tumbuhan paku). 

3. Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi siswa di rumah, 

karena berdasarkan keputusan Kemendikbud Surat Edaran Nomor 15 

Tahun 2020 Tentang  Pedoman  Penyelenggaran  Belajar  Dari  Rumah  

Dalam  Masa Darurat Penyebaran Covid-19, surat edaran ini untuk 

memperkuat Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 
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Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Corona virus Disease 

(Covid-19).  
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